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ABSTRAK 

Annisa Maulidya   : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik di Kelas 

VII SMP Negeri 4 Padang 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Namun pada kenyataannya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Padang 

masih belum optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang 

belum sepenuhnya mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengonstruksi 

konsep matematis dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 4 Padang pada pelajaran 

matematika. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy 

experiment) dengan rancangan penelitian Static Group Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 4 padang dengan sampel kelas VII 1 

dan VII 3. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal essay yang disusun 

berdasarkan rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa pada taraf signifikan 

0,05 diperoleh P-value = 0,017, karena P-value     maka Ho ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan menerapkan model pembelajaran NHT lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 4 Padang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran penting bagi 

kehidupan manusia. Matematika merupakan sarana berfikir logis, menarik 

kesimpulan dari suatu pola, menyelesaikan masalah dan bersifat abstrak. 

Mempelajari matematika berarti belajar untuk berfikir logis, menyelesaikan 

masalah dan menarik kesimpulan, karena itulah matematika dipelajari mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.  

Pemerintah Indonesia dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 58 tahun 2014 merumuskan delapan tujuan pembelajaran matematika. Salah 

satunya adalah memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun  

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemahaman konsep. 

Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan algoritma atau prosedur, yaitu 

kompetensi yang ditunjukkan saat  bekerja dan menerapkan konsep-konsep 

matematika seperti  melakukan operasi hitung, melakukan operasi aljabar, 

melakukan manipulasi aljabar, dan keterampilan melakukan pengukuran dan 

melukis/ menggambarkan /merepresentasikan konsep keruangan. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi suatu aspek yang 

penting dalam pembelajaran matematika. Jika peserta didik tidak paham dengan 

suatu konsep pada suatu materi, maka mereka akan kesulitan untuk memahami 

materi lain yang masih berkaitan dengan materi sebelumnya. Kemampuan 
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pemahaman konsep juga mencakup penerapan konsep matematika itu sendiri baik 

dalam menyelesaikan soal matematika ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai kemampuan dasar dalam matematika, kemampuan pemahaman 

konsep menjadi kunci untuk mengembangkan kemampuan matematis lainnya 

seperti kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis, dan pemecahan 

masalah. Tanpa memahami konsep, peserta didik akan kesulitan dalam 

menggunakan konsep ataupun memilih konsep mana yang seharusnya digunakan 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep akan menjadi 

masalah dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu guru perlu 

memfasilitasi peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 4 Padang pada Juli sampai 

September 2018, terlihat proses pembelajaran matematika lebih banyak terfokus 

pada guru. Proses pembelajaran dimulai dengan menyiapkan peserta didik untuk 

belajar, kemudian guru menampilkan permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran dilanjutkan dengan guru 

menyampaikan materi dan beberapa contoh soal dengan penyelesaiannya, peserta 

didik mencatat materi yang diberikan, kemudian peserta didik mengerjakan 

latihan yang diberikan guru. 

Guru memberikan soal-soal latihan yang mirip dengan contoh soal yang 

telah diberikan. Setelah peserta didik mengerjakan soal, peserta didik diminta 

untuk menuliskan jawaban mereka di papan tulis. Peserta didik yang mengajukan 



3 

 

 
 

diri untuk menuliskan jawabannya kedepan hanya beberapa orang, bahkan ada 

peserta didik yang tidak mengajukan diri sama sekali. Saat diberikan soal yang 

narasinya berbeda dari contoh soal  yang diberikan, mereka terlihat kebingungan. 

Peserta didik yang memiliki semangat belajar yang tinggi, terlihat dari sikap 

mereka yang memperhatikan pelajaran dari awal, akan mencoba mengerjakan soal 

tersebut, meski tidak selesai. Terdapat juga peserta didik yang tidak mengerjakan 

soal latihan yang diberikan. Setelah dilakukan wawancara kepada peserta didik, 

ternyata mereka tidak mengerjakan soal tersebut karena tidak paham dengan 

materi yang dipelajari. 

Peserta didik memiliki rasa tanggungjawab yang lemah. Hal ini terlihat dari 

saat proses belajar mengajar, beberapa peserta didik terlihat tidak mengerjakan 

latihan yang diberikan guru. Dari hasil wawancara dengan peserta didik, mereka 

enggan mengerjakan latihan karena latihan tidak akan dikumpulkan langsung 

pada hari yang sama, dengan kata lain waktu luang yang diberikan untuk 

menyelesaikan latihan cukup lama. 

Temuan pada kelas VII.1, VII.2 dan VII.3 dalam menyelesaikan soal tes 

penalaran matematis saat dilakukan observasi di SMPN 4 Padang. Gambaran 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik terlihat dari jawaban 

peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan. Berikut ini soal-soal yang 

diberikan pada ketiga kelas. 

Soal 1 

Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan yang 

bukan termasuk himpunan, berikan alasan. 

a. Kumpulan binatang berkaki empat 

b. Kumpulan peserta didik yang pandai 

c. Kumpulan peserta didik yang tingginya diatas 140cm 
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d. Kumpulan buku yang tebal 

 

Contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 1 dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Untuk Soal Nomor Satu 

Sebanyak 87,5% peserta didik memiliki jawaban yang mirip dengan gambar 

1. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa peserta didik mampu membedakan 

kelompok yang termasuk himpunan dan yang bukan termasuk himpunan. Peserta 

didik juga menuliskan alasan dari jawaban mereka berdasarkan konsep himpunan, 

meski alasan mereka kebanyakan sama yakni memiliki batasan yang jelas atau 

tidak memiliki batasan yang jelas.  

Soal 2 

Diketahui himpunan   * |                     +. 
Tentukan : a. Anggota dari himpunan B 

     b. Banyak himpunan bagian dari himpunan B 

Contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 2 dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Untuk Soal Nomor 2 

 

Dari 96 peserta didik hanya 22 orang atau 22,9% yang menjawab soal 

nomor 2 dengan benar. Sebanyak 50 orang peserta didik menjawab seperti pada 

gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa peserta didik mampu 



5 

 

 
 

menyajikan himpunan dengan cara lain yakni dengan menyatakan anggota dari 

himpunan tersebut. Namun peserta didik mengalami kendala pada bagian b. 

Peserta didik kesulitan dalam menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

Kebanyakan peserta didik menganggap bahwa himpunan bagian sama dengan 

banyak anggota dari himpunan tersebut. Padahal seharusnya banyak himpunan 

bagian dari himpunan B tersebut dapat dicari dengan menggunakan rumus    

dimana n merupakan banyak anggota dari himpunan tersebut, ataupun dengan 

mendata satu persatu himpunan-himpunan bagian yang mungkin terbentuk. 

Sehingga banyak himpunan bagian yang terbentuk adalah       

Soal 3 

Dalam suatu kelas terdapat 20 orang peserta didik senang minum susu, 15 orang 

peserta didik senang minum teh, 5 peserta didik senang minum keduanya, dan 3 

orang peserta didik tidak senang keduanya. Berdasarkan keterangan tersebut, 

a. Gambarkan Diagram Venn yang menggambarkan keadaan tersebut 

b. Berapa jumlah peserta didik di kelas tersebut. 

 

Contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 3 dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Jawaban Peserta Didik Untuk Soal Nomor Tiga 

 

Sebanyak 87% speserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal nomor 3. Dari 96 orang, 60 orang diantaranya menjawab seperti Gambar 3, 

sedangkan 10 orang tidak menuliskan jawaban mereka. Berdasarkan Gambar 3 

dapat dilihat bahwa peserta keliru dalam menyelesaikan soal. Peserta didik 
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langsung menggambarkan diagram venn berdasarkan soal yang diberikan. Peserta 

didik keliru saat menentukan banyak anggota untuk himpunan peserta didik yang 

hanya gemar minum susu saja dan yang hanya gemar minum  teh saja. Peserta 

didik mengabaikan bahwasannya banyak peserta didik yang gemar minum terdiri 

dari peserta didik yang gemar minum susu saja dan peserta didik yang gemar 

minum susu dan teh. Dalam menentukan banyak peserta didik dalam kelas itu, 

peserta didik juga keliru. Padahal alternatif jawaban yang diharapkan dari soal 

tersebut adalah:  
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Berdasarkan contoh-contoh tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep secara logis, terlihat dalam cara 

peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan. Peserta didik telah mampu 

mengelompokkan objek berdasarkan konsepnya, namun masih kurang baik dalam 

memberikan alasan. Peserta didik juga kesuliatan dalam menyajikan konsep 

keberbagai bentuk representasi matematis. Gambaran pemahaman konsep peserta 

didik secara keseluruhan dapat dilihat dari hasil ujian akhir semester ganjil kelas 

VII tahun pelajaran 2018/2019. Dari 40 soal objektif, 30 diantaranya adalah soal 

kemampuan pemahaman konsep. Adapun persentase peserta didik yang 

menjawab benar lebih dari 15 soal dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel 1. Distribusi Peserta Didik Yang Menjawab Lebih Dari 15 Soal 

Dengan Benar Untuk Soal Pemahaman Konsep 

 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Jumlah Peserta Didik Yang Menjawab 

Benar Lebih Dari 15 Soal 

VII.1 32 31,25% 

VII.2 32 37,5% 

VII.3 30 33,33% 

VII.4 30 33,33% 

VII.5 32 31,25% 

VII.6 32 28,12% 

Jumlah 186 32,75% 
 

Tabel I menunjukkan peserta didik yang menjawab lebih dari 15 soal 

dengan benar di setiap kelas tidak mencapai 50%. Masih banyak  peserta didik  

yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep. 

Berdasarkan bukti dan data yang telah diuraikan, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di kelas VII SMP Negeri 

4 Padang masih rendah. 
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Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran yang 

belum memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

akan suatu konsep. Peserta didik belum diberikan kesempatan untuk menyebutkan 

kembali konsep yang telah diberikan, menyebutkan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep. Hal ini karena peserta didik hanya terfokus untuk menyelesaikan 

soal dengan cara mengingat rumus yang akan digunakan jika diberikan soal 

tertentu. 

Jika permasalahan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

tetap dibiarkan, maka tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai. Kurangnya 

pemahaman konsep peserta didik akan mempengaruhi kemampuan matematis 

lainnya. Peserta didik akan kesulitan untuk memahami materi/konsep baru yang 

berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari. Peserta didik akan kesulitan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konsep tersebut. Lebih 

lanjut, hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diajukan solusi berupa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Model 

pembelajaran NHT memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

membangun pemahamannya pada suatu konsep melalui kegiatan diskusi 

kelompok. Model pembelajaran NHT juga membantu meningkatkan rasa 

tanggungjawab pada diri peserta didik. 

Model pembelajaran NHT dipilih karena model pembelajaran ini cocok 

dengan karakteristik peserta didik kelas VII di SMPN 4 Padang. Peserta didik 
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lebih bersemangat ketika bekerja dalam kelompok. Peserta didik aktif dalam 

kegiatan tanya jawab. Beberapa peserta didik yang rasa tanggungjawabnya lemah 

akan terbantu membentuk rasa tanggungjawabnya karena setiap nomor akan 

dipanggil secara acak, sehingga peserta didik harus mempersiapkan dirinya. 

Peserta didik di setiap kelas memiliki kemampuan yang heterogen, sebagian besar 

berkemampuan sedang dan rendah, sedangkan yang berkemampuan tinggi 

sebanyak 4 sampai 8 orang. Dengan demikian, peserta didik dengan kemampuan 

tinggi dapat membantu teman-temannya di dalam kelompok agar memahami 

suatu konsep materi.  

Menurut Trianto (2012: 82-83) NHT memiliki 4 fase yaitu penomoran, 

mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab. Guru dapat mengajukan 

pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Misalnya, guru dapat meminta peserta didik mengklasifikasikan suatu objek 

tertentu berdasarkan dipenuhi atau tidaknya konsep yang diberikan. Guru juga 

dapat memberikan soal atau permasalahan tertentu pada langkah mengajukan 

pertanyaan, sehingga peserta didik dapat menerapkan konsep secara logis untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Melalui berpikir bersama mereka dapat menyatukan ide-ide matematika, 

sehingga pemahaman mereka lebih mendalam dan bertahan lama. Ketika guru 

memanggil nomor tertentu, peserta didik yang nomornya sesuai siap maju ke 

depan untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Berdasarkan hal tersebut 
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model pembelajaran NHT dapat memfasilitasi meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Melalui penerapan model pembelajaran NHT diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis pesertas didik. Untuk 

itu, peneliti melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik di Kelas VII SMP Negeri 4 

Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di 

atas adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam mengonstruksi konsep matematis 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik rendah 

3. Pembelajaran yang dilakukan belum memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dibatasi pada 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII di 

SMPN 4 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 



11 

 

 
 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 4 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk  

mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VII SMPN 4 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Peneliti, dapat menjadi bekal dan tambahan wawasan sebagai calon pendidik 

professional. 

2. Peserta didik, mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih bermakna untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Guru matematika, sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

4. Kepala sekolah, sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan 

terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan 

peningkatan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan. 


